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ABSTRAKSI

Perekonomian regional Jawa Timur selama periode 1985-2000 berkembang
seiring dengan dinamika pertumbuhan ekonomi nasional. Sebagai salah satu propinsi
yang memiliki pangsa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang cukup besar,
Jawa Timur tentu saja memiliki arti penting bagi perckonomian nasional. Peran
sektor perdagangan baik ditinjau dari sisi penawaran (produksi) maupun Ssisi
permintaan (pengeluaran) agregat dalam perekonomian Jawa Timur relatif besar.
Oleh sebab itu sektor perdagangan kerap dipandang sebagai salah satu sektor stategis
dalam perekonomian regional Propinsi Jawa Timur.

Terjadinya krisis ekonomi pada tahun 1997 mengakibatkan timbulnya
kemerosotan yang cukup besar dalam hal pertumbuhan ekonomi Jawa Timur.
Berkaitan dengan hal itu, upaya untuk memulihkan perekonomian merupakan sesuatu
yang mendesak untuk segera dilakukan. Berdasarkan data-data makroekonomi Jawa
Timur selama periode 1985-2000, dalam penelitian ini telah disusun model kerangka
analisis muitiplier guna meninjau efektifitas injeksi terhadap perekonomian regional
utamanya yang disebabkan oleh adanya peningkatan ekspor.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak seketika (impact) dari
peningkatan ekspor terhadap PDRB masih relatif rendah yaitu sebesar 1,0724.
Apabila dilakukan penelusuran model Iebih lanjut, diketahui bahwa dampak yang
dimaksud masih berlanjut hingga mencapai efektifitas kira-kira sampai tujuh periode.
Secara total, dampak jangka panjang (/ong-term) dan peningkatan ekspor terhadap
PDRB adalah relatif tinggi yaitu sebesar 1,5920. Dalam penelitian ini juga dihitung
efek multiplier dari peningkatan ekspor terhadap permintaan konsumsi rumah tangga,
investasi dan impor. Relatif rendahnya impact multiplier tidak lain disebabkan oleh
tingginya kebocoran (Jeakage) dari sisi impor. Artinya, peningkatan pendapatan
masyarakat Jawa Timur lebih banyak terserap untuk barang-barang yang berasal dan
luar Jawa Timur.

Bertolak pada hasil penelitian yang telah dilakukan, diajukan beberapa saran
sebagai berikut. Perfama, hendaknya pemerintah daerah Jawa Timur dapat
mengoptimalkan kebijakan fiskal melalui ekspansi pengeluaran pemerintah dalam
rangka pemulihan perekonomian regional Jawa Timur. Kedua, hendaknya pemerintah
daerah Jawa Timur melakukan upaya-upaya untuk merangsang pertumbuhan sektor
produksi regional Jawa Timur untuk mengimbangi tingginya pertumbuhan
permintaan konsumsi sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap impor yang
relatif masih tinggi.
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